BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahtodee
eksperimen, yaitu prosedur untuk menyelidiki hutamgebab akibat dengan
menempatkan obyek secara acak ke dalam kelompokakek di mana satu
atau dua variabel independen dimaniputagPenelitian ini berdesain
“posttest-only control design’karena tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui keefektifan diterapkannya model peméeapPirect Instruction
terhadap hasil belajar. Dengan desain tersebundaknelitian ini terdapat
dua kelompok, yakni kelompok pertama yang dalam b@daparannya
menggunakan modeDirect Instruction sedangkan kelompok yang kedua
tidak. Selanjutnya kelompok pertama disebut derigdas eksperimen dan

kelompok kedua dengan kelas kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Miftahul Hudalamatnya di
Kecamatan Pakis Adhi Kabupaten Jepara. Penelitardilakukan mulai
tanggal 03 Januari 2012 hingga tanggal 20 Jandr2,2atau berlangsung

selama 18 harri.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepaung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny& Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelds SMP Islam Miftahul
Huda yang terdiri 31 anak kelas VII-A dan 31 anakak VII-B, sehingga
jumlahnya adalah 62 peserta didik.

! Ibnu HadjarDasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dala®endidikan. him.
322.
2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjté&tifalitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 117.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtitg dimiliki oleh
populasi Sebelum penentuan kelas sampel dilakukan, terlekhulu
dilakukan pengujian populasi, yakni dengan uji nalitas, homogenitas dan
kesamaan rata-rata menggunakan data nilai awalkdis VII-A dan data
nilai awal kelas VII-B. Oleh karena itu digunakatanujian akhir semester |
dari kedua kelas tersebut. Kelas yang dapat terpgbagai sampel adalah
kelas yang normal, homogen serta memiliki rata-ngag relatif sama.
Karena seluruh kelas VII memenuhi kriteria untulguianakan sebagai
sampel, maka penelitian ini merupakan penelitigougasi. Berikut perincian
perhitungan uji normalitas, homogenitas dan kesamata-rata data nilai

awal kelas VII-A dan kelas VII-B. Daftar nama adalp lampiran 2 dan 3.

1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Kelas VII-A
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagaut:
1) Hipotesis yang digunakan
Ho : Kelas berdistribusi normal
Ha : Kelas tidak berdistribusi normal
2) Menentukan statistik yang dipakai
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas |hasi
belajar peserta didik yaitthi-kuadrat
3) Menentukaru,
Taraf signifikan ¢) yang dipakai dalam penelitian ini
adalah 5 % dengan derajat kebebasan dk = n-1.

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima bilay?niwng < x° pada tabethi-kuadrat

Ha diterima bilay*niung > ¥° pada tabethi-kuadrat

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjté&tifalitatif dan R&D,
him. 118
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5) Rumus yang digunakéh:

XZ — Zk (fo_fhfh )
i=1

Keterangan:
X° :harga Chi-Kuadrat

. frekuensi hasil pengamatan

f, :frekuensi yang diharapkan

k :banyaknya kelas interval

Untuk memperoleh nilai darChi kuadrat ini digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas chi kuadrat ini jumlaterval
ditetapkan = 6
b) Menentukan panjang kelas interval

. Data Terbesar—Data Terkecil
Panjang kelas = -

88—-66
6

3,667 dibulatkan menjadi 4
c) Menyusun nilai ke dalam tabel distribusi frekuesskaligus tabel

penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitiaftar nilai

awal selengkapnya ada pada lampiran 13.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka

Cpta, 2010), cet. 14, him. 333.
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Tabel 1
Perhitungan Uji Normalitas Data Awal Kelas VII-A

Interval | fo fh (fo— 1) | (fo— )2 (fo—Tfh)Z
65-68| 2 1 1 1 1
69— 72 7 4 3 9 2,25
73-76| 10| 10,% -0,5 0,25 0,02
77—-80 6| 10,5 -45 20,25 1,92
81-84| 4 4 0 0 0
85-88| 2 1 1 1 1
Jumlah | 31| 31 0 6,19

d) Menghitung f (frekuensi yang diharapkan)

Cara menghitungfdidasarkan pada persentase luas tiap
bidang kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumla
individu dalam sampel). Dalam penelitian ini jumlaidividu
dalam sampel = 31, jadi:

(1) Baris pertama 2,7% x 31 = 0,83 dibulatkan menjadi 1
(2) Baris kedua 13,53% x 31 = 4,19 dibulatkan menjadi 4
(3) Baris ketiga 34,13% x 31 = 10,58 dibulatkan menj&yb
(4) Baris keempat 34,13% x 31 = 10,58 dibulatkan meh{a8
(5) Baris kelimal3,53% x 31 = 4,19 dibulatkan menjadi 4
(6) Baris keenam 2,7% x 31 = 0,83 dibulatkan menjadi 1
e) Memasukkan harga-harga kedalam tabel kolomyf sekaligus

menghitung harga-hargé — f,)? dan(f o f h)2 harga (f o_f h)z
f f

adalah merupakan harga Chi Kuadrdjhjtung.

f) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan hargeuadrat
tabel. Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecitiderga chi kudrat
tabel maka distribusi data dikatakan normal. Dmerhitungan

diperoleh harga chi kuadrat sebesar 6,19 selargutrgrga ini
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dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel dedgan(6-1) = 5
dan taraf signifikan ¢ ) = 5% maka harga chi kuadrat tabel =
11,07. Karena harga chi kuadrat hitung lebih keari chi kuadrat
tabel (6,19 < 11,07) maka distribusi data awal diak VII-A

dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Kelas VII-B
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagaut:
1) Hipotesis yang digunakan
Ho : Kelas berdistribusi normal
Ha : Kelas tidak berdistribusi normal
2) Menentukan statistik yang dipakai
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas |hasi
belajar peserta didik yaitthi-kuadrat
3) Menentukaru,
Taraf signifikan ¢) yaitu dipakai dalam penelitian ini
adalah 5 % dengan derajat kebebasan dk = n-1.

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima bilay?niwng < x° pada tabethi-kuadrat

Ha diterima bilay*niung > ¥° pada tabethi-kuadrat
5) Rumus yang digunakah:

XZ — Zk (fo_fhfh )
i=1

Keterangan:

X° :harga Chi-Kuadrat
. frekuensi hasil pengamatan

f, :frekuensi yang diharapkan

k :banyaknya kelas interval

5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikn. 333.
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Untuk memperoleh nilai darChi kuadrat ini digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas chi kuadrat ini jumlatierval
ditetapkan = 6
b) Menentukan panjang kelas interval

. Data Terbesar—Data Terkecil
Panjang kelas = :

86—65
6

3,5 dibulatkan menjadi 4

¢) Menyusun nilai ke dalam tabel distribusi frekuesskaligus tabel

penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitiweftar nilai
awal selengkapnya ada pada lampiran 13.
Tabel 2

Perhitungan Uji Normalitas Data Awal Kelas VII-B

interval | fo | fo | (o=f) | (fo—f)2 w
64-67| 3| 1 2 2 2
68—71| 4| 4 0 0 0
72-75| 6] 105 45 20,25 1,02
76-79 | 12| 105 15 2.25 0,21
80-83| 4| 4 0 0 0
ga-87 | 2| 1 1 1 1
jumlah | 31 | 31 0 713

d) Menghitung f (frekuensi yang diharapkan)

Cara menghitungfdidasarkan pada persentase luas tiap
bidang kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumla
individu dalam sampel). Dalam penelitian ini jumlaidividu
dalam sampel = 31, jadi:

(1) Baris pertama 2,7% x 31 = 0,83 dibulatkan menjadi 1
(2) Baris kedua 13,53% x 31 = 4,19 dibulatkan menjadi 4
(3) Baris ketiga 34,13% x 31 = 10,58 dibulatkan menjdib
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(4) Baris keempat 34,13% x 31 = 10,58 dibulatkan meh{a8
(5) Baris kelimal3,53% x 31 = 4,19 dibulatkan menjadi 4
(6) Baris keenam 2,7% x 31 = 0,83 dibulatkan menjadi 1
e) Memasukkan harga-harga Kedalam tabel kolomyf sekaligus

menghitung harga-hard#, — f,)? dan(]c o_ f h)2 harga (f o f h)2
f f

adalah merupakan harga Chi Kuadrdjhjtung.

f) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan hairgeuadrat
tabel. Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecitiderga chi kudrat
tabel maka distribusi data dikatakan normal. Dmerhitungan
diperoleh harga chi kuadrat sebesar 7,13 selagutrgrga ini
dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel dedgan(6-1) = 5
dan taraf signifikan ¢ ) = 5% maka harga chi kuadrat tabel =
11,07. Karena harga chi kuadrat hitung lebih keaii chi kuadrat
tabel (7,13 < 11,07) maka distribusi data awal diak VII-B
dikatakan berdistribusi normal.

Hasil akhir dari perhitungan uji normalitas populdapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3
Uji Normalitas
Data Nilai Awal kelas VIIA dan kelas VIIB

No | Kelas| Kemampuan thitung thabel Keterangan
1 | VIIA Nilai awal 6,19 11.07 Normal
2 | VIIB Nilai awal 7,13 11.07 Normal
Dari tabel di atas diketahui bahwa populasi yangitiedari

kelas VII-A dan kelas VII-B keduanya berdistribnsirmal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variawsiri
masing-masing kelas yang berdistribusi normal apgika kedua kelas

tersebut dipadukan mempunyai varian yang sama (gemaatau tidak.
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Statistik yang digunakan untuk uji homogenitas sainapalah dengan uji

F, dengan rumus:

_ o*terbesar
o’ terkecil
Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: varian homogerbf =g’
Ha: varian tidak homogegf,t o

Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila gueagan
a = 5% menghasilkan pfung < Fraverdengan dk pembilang = 31 — 1 = 30
dan dk penyebut = 31 - 1 = 30.

Dengan varian dari masing- masing kelas digunakiel tsebagai
berikut:

Tabel 4
Perhitungan Variansi Data Awal Kelas VII-A
X f X T (x=x)| (x=x)2 | f(x=x)2
66 1 66 -9,645 93,029 93,029
68 1 68 -7,645 58,448 58,448
69 4 276 -6,645 44,158 176,633
70 2 140 -5,645 31,868 63,736
72 1 72 -3,645 13,287 13,287
73 2 146 -2,645 6,997 13,994
74 3 222 -1,645 2,707 8,120
75 3 225 -0,645 0,416 1,249
76 2 152 0,355 0,126 0,252
78 4 312 2,355 5,545 22,181
79 1 79 3,355 11,255 11,255
80 1 80 4,355 18,965 18,965
81 1 81 5,355 28,674 28,674
83 2 166 7,355 54,094 108,187
84 1 84 8,355 69,803 69,803
88 2 176 12,355 152,642 305,284
Jumlah 31 2345 5,677 592,015 993,097

® Sugiyono Statistik untuk Penelitigr(Bandung: Alfa Beta, 2010), Cet.XVI, him. 140.
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- 2fx
XZ_

_2345
31
= 75,645
Varian (S?) dirumuskan- N/ . Sehingga dari tabel di
n-1
atas diperoleh:
Sz N/
n-1
_ 993,097
30
= 33,103
Tabel 5
Perhitungan Variansi Data Awal Kelas VII-B

X f Xl (x=x) | (x=x)2 | f(x=-x)2
65 1 65 -10,194 103,908 103,908
66 1 66 -9,194 84,521 84,521
67 1 67 -8,194 67,134 67,134
68 3 204 -7,194 51,747 155,241
70 1 70 -5,194 26,973 26,973
72 2 144 -3,194 10,199 20,398
74 1 74 -1,194 1,425 1,425
75 3 225 -0,194 0,037 0,112
76 7 532 0,806 0,650 4,553
77 2 154 1,806 3,263 6,527
78 2 156 2,806 7,876 15,752
79 1 79 3,806 14,489 14,489
80 2 160 4,806 23,102 46,204
82 2 164 6,806 46,328 92,656
85 1 85 9,806 96,166 96,166
86 1 86 10,806 116,779 116,779
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X f X | (x=x)| (x-x)2 | f(x-x)2
Jumlah | 31 | 2331 -3,097 654,599 852,839

- >fx
X =
n
2331
31
=75,194

X

>f| X—
Varian (S?) dirumuskan ( j . Sehingga dari tabel di
n-1

atas diperoleh:

2| x-x
S2_

n-1
852,839
30

28,427

Dari hasil perhitungan varian di kelas VII-A danlde VII-B
diketahui bahwa S? terbesar = 33,103 dan S? tg@rk@8,427 sehingga:

_ 33,103
28,427

=1,164
Dengan menggunakam = 5% dan dk pembilang = 30, dk

penyebut = 30 diperoleh b1 =1,84. Karena frung (1,164)< Frabe(1,84)
maka H diterima, artinya kedua kelas adalah homogen.

3. Uji Kesamaan Rata-rata
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Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetadlas yang
berdistribusi normal dan homogen sebelum dikeneattnen apakah

bertitik awal sama atau tidak. Untuk menguiji irgufiakan rumu$:

1,1
n, n,
Keterangan:

X, : mean kelas VII-A

X, : mean kelas VII-B

n, : jumlah peserta didik pada kelas VII-A

n, . jumlah peserta didik pada kelas VI1I-B

s :standar deviasi gabungan data kelas VII-A ddask€Il-B
Dengan,

$2 = (ny — s + (n; — 1)s3
Tll + le - 2

Keterangan:
X,  :mean kelas VII-A
X,  :mean kelas VII-B

n;  :jumlah peserta didik pada kelas VII-A
n, : jumlah peserta didik pada kelas VII-B

s : standar deviasi gabungan data kelas VII-A ddask€ll-B
s’ :variansi data kelas VII-A
s’ :variansi data kelas VII-B

Hipotesis yang digunakan adalah:
HO ‘fl == fz

H, ! X # X,

" SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), Cet.IV, him. 239
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Kriteria pengujian adalah | diterima jika menggusrakr = 5 %
menghasilkan el < thiung < kavel di Mana tpel di dapat dari daftar

distribusi t dengan dk =,/ n, - 2, dan H, ditolak untuk harga t lainnya.

Perhitungan:

Diketahui, n =31 ¥, =75,645 S =33,103
ny=31 X,=75,194 S2 = 28,427
dk=(31+31)-2=60 (aeuntuka:5% = 2,000

2 _ (ny—1)si+ (np— 1)s3
n1+ nz—z

(31-1)(33,103)+(31—1)(28,427)
31+431-2

1845,9
60

§% = 30,765
S =5,546

X, — X,
1 1
s [—+ —
nl n2
75645 75194
5546 1 +
31 31
~ oss1
5546 L + =
31 31

=0,321

t =

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperolglgtsebesar
0,321. Nilai ini kemudian dibandingkan dengaget dengan dk = 60
pada taraf signifikarr =5% adalah sebesar 2,000. Karepnaer{-2,000)
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< thitumg (0,321) < fwer (2,000) maka dapat disimpulkan bahwa antara
kelas VII-A dan kelas VII-B memiliki rata-rata nilawal yang sama

secara signifikan.

Dari perhitungan uji normalitas, homogenitas dasekeaan rata-rata di
atas dapat diketahui bahwa populasi dalam keadaanah homogen serta
memiliki kesamaan rata-rata. Sehingga dapat dkatapahwa sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-A dédif-B SMP Islam Miftahul
Huda. Karena kelas VII di SMP Islam Miftahul Hudanlya terdiri dari dua
kelas maka penelitian di sini merupakan penelpiapulasi. Dalam penelitian
ini telah ditentukan untuk kelas VII-A sebagai leekeksperimen dan kelas
VII-B sebagai kelas kontrol. Dalam menentukan kdksebut digunakan
teknik simple random samplinteknik pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memjlahastrata yang ada
dalam populasi itd) yaitu dengan membuat undian yang di dalamnyaliert
kelas VII-A dan VII-B. Telah disepakati sebelumngahwa undian yang
keluar pertama dijadikan kelas eksperimen dan yany sebagai kelas

kontrol.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalasegang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djaelaehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariksitkgulannyd. Pada

penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu:

1. Variabel beba¢independent Variabel)

8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif dan R&D,
him. 120.

® Sugiyono Statistika untuk PenelitiarGet.XVI, him. 2.
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengarwdu sang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya dependéabehrterikat}’.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modghimelajararDirect
Instruction dan model pembelajaran konvensional, karena dengan
treatmentyang berbeda itu akan berpengaruh terhadap hdajabgang
diperoleh.

Adapun indikator dari model pembelajarddirect Instruction
dalam penelitian ini adalah:.

a) Kemampuan menyampaikan tujuan dan mempersiapkantpesdik.

b) Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilaadi&epeserta
didik.

c) Membimbing pelatihan peserta didik.

d) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

e) Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutanpéaerapan.

2. Variabel terikafDependent Variabel).

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang
menjadi akibat karena adanya variabel bébagariabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar matematika mab@kok himpunan
dengan indikator nilai hasil belajar matematika eriapokok himpunan
setelah dikenai model pembelajarddirect Instruction pada kelas

eksperimen dan model pembelajaran konvensional kelda kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgearelini adalah
sebagai berikut:
1. Metode dokumentasi

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#ifalitatif dan R&D
him. 61.
' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtafifialitatif dan
R&D, him. 61.
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Menurut Margono, teknik dokumentasi adalah caragpempulan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsgpadan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau ukwkum dan lainnya
yang berkaitan dengan masalah penelitfadetode ini digunakan untuk
memperoleh data nilai awal peserta didik kelas Aitlan VII-B yang
diambil dari nilai ujian akhir semester | tahunraja2011-2012.

2. Metode tes
Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang julokeit
Psychological Testingyang dimaksud dengan tes adalah alat pengukur
yang mempunyai standar yang obyektif sehingga ddiganakan secara
meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk gomem dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah lakwithdi* Metode tes
digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belpggerta didik materi
himpunan pada kelas kontrol dan kelas eksperimdalake dikenai
perlakuan.
a. Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalalten
pelajaran matematika pada materi pokok himpunan.
b. Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif teptlihan
ganda dengan empat pilihan. Tes ini diberikan padas eksperimen
dan kelas kontrol untuk menjawab hipotesis pemliti
c. Metode Penyusunan Instrumen Tes
Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan langkbhgsi
berikut:
1) Pembatasan terhadap bahan yang diujikan. Dalantifmeni telah
dibatasi materi himpunan, hingga bentuk soal pehgagannya

123, MargonoMetodologi Penelitian PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 2010),him.
181.

13 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), him. 66.
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2) Membuat kisi-kisi soal, sebagaimana yang terteda pampiran 2.

3) Menentukan jumlah waktu yang disediakan. Waktu ydisgdiakan
adalah 80 menit. Menentukan jumlah butir yang dadexh. Butir
soal yang disediakan adalah 20 (sebelum diuji camgakSoal uji
coba ada pada lampiran 3.

d. Analisis Instrumen Tes
Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, makaumgn
tersebut harus memenuhi kriteria valid, reliabelgkat kesukaran soal
dan daya pembeda soal. Oleh karena itu perlu didakuanalisis
terlebih dahulu terhadap soal yang akan diujikasljputi:

a. Validitas

Sebuah instrumen (soal) dikatakan valid apabila puam
mengukur apa yang diinginkan. Rumus yang digunaidalah
korelasi point biserial, di mana angka indeks korelasi dapat
diperoleh dengan menggunakan rurfitis:

_ Mp—M¢ |p

7. . = —_
pbi SD; q

Keterangan:

Tpopi - Koefisien korelasi point biserial

M, : Skor rata-rata hitung peserta yang menjawalrben
M, : Skor rata-rata dari skor total

SD, : Deviasi standar dari skor total

p : Proporsi jawaban benar

q : Proporsi jawaban salah

Selanjutnya nilair,,,., dikonsultasikan dengan harga kritik

product moment dengan taraf signifikan 5 %. Bila harga

Miung > Taber Maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebatikniia

hargar,., < l.e Maka item soal tersebut tidak valid. Berdasarkan

4 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 185.
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hasil analisis validitas butir soal pada lampirdn diperoleh hasil
seperti pada tabel berikut.

Tabel 6

Persentase Validitas Butir Soal

No Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
. 1,2,3,4,5,6,8,9, 10 o
1| valid 11, 12, 14, 15, 17, 19 15 5%
2 | Tidak valid | 7,13, 16, 18, 20 5 25%
Total 20 100%

Karena terdapat soal yang tidak valid, maka dilakukuji
validitas yang kedua dengan membuang soal-soal yalaf valid

tersebut. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 7

Persentase Validitas Butir Soal Tahap 2

No Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
. 1,2,3,4,5,6,8,9, 10 o
1 | Vald 11, 12, 14, 15, 17, 19 15 100%
Total 15 100%

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal norhipdapat
dilihat pada lampiran 16. Setelah diketahui soal-sgang valid

maka dapat dilanjutkan dengan menguiji reliabilsaal.

b. Reliabilitas
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Sebuah tes dapat dikatakan reliabel atau mempuayaf
kepercayaan tinggi, apabila tes tersebut dapat reekaln hasil yang
tetap, artinya apabila tes tersebut kemudian dkamaada sejumlah
subyek yang sama, maka hasilnya akan tetap samnaedditif sama.

Untuk mengetahui reliabilitas tes obyektif digunakamus K-R. 20,

yaitu:*
2
S

S
Keterangan:
My . reliabilitas tes secara keseluruhan
Stz . varian total
p . proporsi subyek yang menjawab benar pada $uaiu
q . proporsi subyek yang menjawab item sglaghk 1- p)
n . banyaknya item

Z pg : jumlah hasil kali antagadanq

Hargar,, yang diperoleh dikonsultasikan hangaalam tabel
product momendlengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan raiab
jika hargar;; > r:4pe- Dari hasil perhitungan pada lampiran 17,
diperoleh nilai reliabilitas butir soal pilihan g r, = 0823,
sedangkan dengan taraf signifikan 5% dengan N di@&oleh fpel
= 0,413 setelah dikonsultasikan dengap,, ternyaia, > Nae

Oleh karena itu instrument soal dikatakan reliabel.

c. Taraf Kesukaran

15 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 100.
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Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah atawaltersukar.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks keankautir

soal pilihan ganda adalah sebagai bertRut:

_ B
s
Keterangan:
p : Indeks kesukaran
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal debhgaar

JS : Jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adakdbagai
berikut:
P< 0.29 - sukar;
0,29 <P<0,70 0 - sedang;
P >0.700 - mudah

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran pa@iran 15,
diperoleh seperti pada tabel berikut.

Tabel 8
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
1, 3,6, 10, 11, 12, 14
1 Mudah 8 53,4 %
17
Sedang 2,5,8,9, 15,19 6 40 %
3 Sukar 4 1 6,6 %
Total 15 100 %

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal untukr adal

nomor 1 dapat dilihat pada lampiran 18.

18 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 208.
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d. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemamimgan dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Soal yaiig dgalah
soal yang dapat dijawab dengan benar oleh pesdt gang
berkemampuan tinggi saja. Angka yang menunjukkaarnga daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat Blu&ih peserta
didik yang ikut tes dikelompokkan menjadi dua kebmk, yaitu
kelompok atas dan kelompok baw4h.
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi untuk lsoal
pilihan ganda adalatf:
B, B

D = J_A —J—: =P, -PF;

Keterangan:

D . daya pembeda soal

Ja : jumlah peserta didik kelompok atas

Js : jumlah peserta didik kelompok bawah

Ba : jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompask at

Bs : jumlah siswa kelompok bawah menjawab soal itu denga

benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah.

‘ w

P, =—2: proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
A

(&

(P = indeks kesukaran).

P, = —: proporsi peserta kelompok bawah yang menjawanarb

B; .
Jo

(P = indeks kesukaran).

17 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 214.

18 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 213.
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Klasifikasi daya pembeda soal:

DP < 0,00
0,00 < DP
0,20 < DP
0,40 < DP
0,70 < DP

<

A

<

<

: sangat jelek

0,20 :jelek

0,40 : cukup

0,70 : baik

1,00 : sangat baik

Semua butir soal yang mempunyanegatif sebaiknya dibuang saja.

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir pada

lampiran 15 diperoleh hasil seperti pada tabekbéri

Tabel 9

Persentase Daya Pembeda Butir Soal

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah |Persentase
1 Cukup 1,3,4,6,11,12,14, 15 8 53,4 %
2 Baik 5,8,9, 10,17, 19 6 40 %
3 | Baik sekali 2 1 6,6 %

Total 20 100%

Contoh perhitungan daya pembeda soal untuk budirrsmmor

1 dapat dilihat pada lampiran 19.

F. Teknik Analisis Data

Dalam analisis ini akan ditunjukkan uji kebenaraipotesis yang

menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar pesedik gang memperoleh

pembelajaran dengan model pembelajdaect Instructionlebih dari rata-

rata hasil belajar peserta didik yang memperolembstajaran secara

konvensional di kelas VII Semester || SMP Islam tisfiful Huda pada materi

pokok himpunan. Untuk itu data yang dianalisis aldahasil belajar

Matematika materi pokok himpunan pada kelas eks@eridan kelas kontrol.

Untuk daftar nilai akhir kelas eksperimen dan kd&astrol dapat dilihat pada

lampiran 22.
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Dalam menganalisis data digunakan rumus statifdeena jenis
penelitan yang digunakan adalah penelitian kuatiftit’ Statistik yang
digunakan adalah statistik parametris yaitu stltigang digunakan untuk
menganalisis data interval atau rasio, yang diandaili populasi yang
berdistribusi normal° Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis datil ha
belajar kelas eksperimen dan data hasil belajaskebntrol, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas. Selain dilakukan uji naintas, akan dilakukan juga
uji homogenitas untuk menentukan jenis rumus s$tatigarametris yang
digunakan.

Berikut tahapan analisisnya serta rumus yang dkama
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakasil Hzelajar
peserta didik kelas eksperimen dan kelas konttelade dikenai perlakuan
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkam damus pengujian
hipotesis sama dengan langkah-langkah dan rumusoujnalitas pada
analisis data awal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedugorkpok
mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedlaaripok mempunyai
varian yang sama maka kelompok tersebut dikatakamben. Langkah-
langkah dan rumus pengujian hipotesis sama dergakah-langkah dan
rumus uji homogenitas pada analisis data awal.

3. Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk mengujotegis yang
menyatakan bahawa rata-rata hasil belajar peseatila yhng diterapkan
model pembelajarairect Instruction lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar peserta didik yang pembelajarannya seaaraeksional. Untuk uji

perbedaan rata-rata digunakan uiji t.

282.

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt&t. 14, him.

2 sugiyono Statistika untuk PenelitiaiGet. XVI, him. 23.
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Untuk data yang keduanya berdistribusi normal damdgen

perhitungannya dengan rums:

t — Xl — X2
1 1
s [— +
nl n2
Keterangan:

X, :mean sampel kelas eksperimen
X, :mean sampel kelas kontrol

n; :jumlah peserta didik pada kelas eksperimen

n, :jumlah peserta didik pada kelas kontrol

s :standar deviasi gabungan data eksperimen danokon
Dengan

(ny — Dsf + (np — 1)s7
ng+ n, —2

s? =

Keterangan:

X, :mean sampel kelas eksperimen

: mean sampel kelas kontrol

&<

n; :jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, :jumlah peserta didik pada kelas kontrol

s . standar deviasi gabungan data eksperimen danokon

. variansi data kelas eksperimen

4N

N

: variansi data kelas kontrol

Hipotesis yang digunakan adalah:

Hot th = 1,

Ho it > 1,

Keterangan:

2L SudjanaMetoda StatistikaCet.IV, him. 239
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M1 : rata-rata hasil belajar matematika pada maierpinan dengan
menggunakan model Direct Instruction.
Mo : rata-rata hasil belajar matematika pada maierpunan dengan
model konvensional.
Kriteria pengujian adalah | diterima jika menggusnakr = 5 %
menghasilkan pkung < tanel di Mana tpel didapat dari daftar distribusi t
dengan dk = i+ n, - 2, dan H ditolak untuk harga t lainnya.

Sedangkan untuk data yang tidak sama (tidak hompgamun

keduanya berdistribusi normal maka perhitunganmyaydn rumug?

b= X1 — X
2 2
S S
)62
ny n;
Keterangan:

X, :mean sampel kelas eksperimen

X, :mean sampel kelas kontrol

n; :jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, :jumlah peserta didik pada kelas kontrol

s# :variansi peserta didik kelas eksperimen

s? :variansi pesertaa didik kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah ¢tliterima jika:

wity + wyt, <t < wity + wyt,

wi + w, wi + w,
Dengan:
_St. s
wyq = n—l y Wy = n—z

tl = t(l—%a) ) (n1 - 1) dan

t, = t(l—%a) ,(ng — 1)

2 sydjanaMetoda Statistikahlm. 241.
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tB, m didapat dari daftar distribusiudentdengan peluang dan

dk = m. untuk harga-hargalainnya, H ditolak??

% SudjanaMetoda Statistikahlm. 241.
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